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Perbadaan zaman pada repertoire yang dimainkan penyaji akan menimbulkan

berbagai kesulitan. Penguasaan karya, interpretasi, dan mentalitas adalah hal yang

=
pa@g penting dalam sebuah pertunjukan. Namun hal tersebut masih bisa diatasi
dengan terus berproses latihan dengan benar.

% Melalui pembelajaran dan pendidikan seperti yang telah dijelaskan, maka
ak};l membentuk seorang penyaji musik yang akademis, seorang penyaji musik

-

ang akademis, akan mampu menyampaikan hal-hal yang menyangkut tentang

~<
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in ilmu musik ditengah masyarakat.

Keseimbangan teori, praktek, pikiran, rasa, dan psikotomorik adalah hal-hal

o
pod |SEX!|

ya% perlu diperhatikan untuk menunjang ilmu pengetahuan khususnya di bidang

b

m@k. Dengan ilmu yang dimiliki, setiap penyaji ingin menerapkan ilmu-ilmu yang

3
di@pat pada masa pembelajaran dalam menyelesaikan studi akhir, semoga timbul
-

gak%san dan konsep musik yang menarik sesuai dengan kebutuhan pada saat ini.

)

~—~Penulis menyimpulkan bahwa seorang penyaji musik yang bersifat akademis

D

——

dalam memainkan karya musik harus memperhatikan dan mempelajari secara baik
s

]
teknik bermain gitar klasik dalam prakteknya. Latihan praktek instrumen mayor

hartis dilakukan secara berkesinambungan, dan dibutuhkan ketelitian serta

S

kes%aran dalam proses latihan. Hal yang harus diperhatikan juga sebagai seorang
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‘1*(3 o 3‘:10 penvaji dalam pertunjukan adalah harus memiliki keterampilan dari segi praktek,

!

]ug_a_iharus memiliki wawasan secara teori, baik itu sejarah, dan referensi tentang

la r%san landasan teori yang didapatkan, berguna untuk menghadapi berbagai

-
kehdala sewaktu mempelajari reportoire tersebut.

o

3 &

g rep%jozre dengan tujuan agar setiap repertoire yang dilatih dapat disajikan dengan
'_g balg‘

S S

@ 75 Diantara teori-teori penunjang tersebut dapat melalui referensi seperti buku
N Q

N

S se %a musik, buku-buku yang menjelaskan istilah-istilah dalam musik, guna
G

= S

S mengetahui tentang pengertian dari simbol yang terdapat pada repertoire. Dari
S

3

=)

=

Q

=3

S

3

L

Dari kesimpulan dan pembahasan secara keseluruhan, dapat dirumuskan

5unpun-5u9pum :ﬁunpumg pidiH ¥OH

m

e
L
baH;v_s}a zaman barok mempunyai ciri-ciri bentuk tema dan variasi, yang sangat
njol dan banyak menggunakan ornamen atau nada-nada hias. Musik zaman
)

barok juga memiliki ciri tempo yang konstan dan pada umumnya bersifat polifoni.

UD‘@D

Musik barok biasanya mencerminkan satu jenis emosi saja, dibandingkan

db

de%an musik pada zaman romantik, musik pada zaman barok juga mempunyai

Dl

kesatuan suasana dari awal sampai akhir.

b

-I” Musik romantic memiliki ciri musik yang lebih mendapat kebebasan bagi

)}D

segrang solis untuk membawakan tempo dan interpretasi. Modulasi dan chromatic

al

menjadi suatu yang amat penting pada era romantic, dan dituntut dalam hal
penguasaan emosional maupun ekspresi.

Musik melayu memiliki gaya musik yang khas pada pemakaian nada-nada

=,
odbubphd 5] 4!

cengkok atau grenek) yang disebut dalam istilah musik melayu. Mempunyai
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<
"1*@",{10 tempo atau rentak yang bervariasi, misalnya langgam, zapin, senandung, joget dan

memainkan etude-etude yang mendukung terhadap repertoire yang akan dibawakan.

s3 =
I patlﬁ_@—patam
‘%_ W
I ‘:‘3@ Menyajikan musik dalam bentuk yang berbeda seperti yang disimpulkan
"E-
= di g:lﬁs, sangat dibutuhkan kemampuan dan penguasaan teknik serta membutuhkan
>
:D_; latihan yang terus menerus, melalui proses latihan secara terus menerus, akan
3 3
%— mé&dapatkan hasil yang baik
> | 3
O |9
—"B. SARAN
S |z
Q E.Penyaji menyarankan kepada penyaji pertunjukan yang lain, sebelum
9
m
L:r;:,j memainkan atau menghadapi sebuah pertunjukan, hendaknya didahului dengan
] —
< 9
?1_ latgn dasar seperti chromatic, slur, dan arpeggio dalam buku Mauro Giuliani dan
S =
>
L=

LN

Ur[t'gk Tidak meninggalkan latihan-latihan teknik dasar dan terus mengasah
Q

ke@mpuan diri.
-

% Untuk penyaji pertunjukan yang lain, memainkan repertoire Concerto in C

Ma%ho_r, sangat perlu latihan dengan pengiring repertoire. Kesadaran bahwa
paéjjmjukan seutuhnya merupakan sebuah kerja bersama yang membutuhkan
pelgri_apan yang dimiliki oleh setiap elemen dalam tim. Latihan dengan iringan yang
lal;%gung bermain bersama pihak teruji berfungsi untuk menjaga keseimbangan
engnbel, terutama untuk repertoire bertempo largo seperti Movement II. Dalam

rep%oire Asturias penyaji menyarankan, kuasai teknik dasar tirando terlebih dahulu,

latifan teknik pizzicato secara berulang-ulang dan terpenting teknik rasquedo yang

57

odbubpbd



bublupdbuppod |S| uizias pdup) undpdp

¥NJuaq woypp syny bA1py yninjas noip upibpqas ubyipqaluaw ‘upyiagonliadwaw “yoluoqiadwaw bubiojiq ‘€

pAuulpj yoiwji sijn) bAipy blias ‘uppijauad ‘upyipipuad upbujuaday ynjun bAupby ubxyyajogiadip updiinbuad 'z <

]

pydi> yDH

C:F‘s
wn
[
Z
Jq.‘

'SE'

'i"'-'tc mendrik dalam repertoire Asturias. Dan repertoire Zapin Ya Salam penyaji sarankan

——

an proses secara rutin dengan pengiring instrument lain.

=].

lak

—

PDd IS

Penulis juga ingin menyarankan kepada mahasiswa Jurusan Musik terutama

ang memilih minat Pertunjukkan Musik, agar memahami dan mengkoreksi secara

o <

etail kembali minat yang dipilihnya karena ini menyangkut harapan dan masa

(oW
burBup8pué

2

Saya tekankan bagi rekan-rekan mahasiswa yang mengambil minat

gH

e

3e]

njukan harus lebih serius lagi berlatih, jangan bosan dengan sebuah proses

Y

arena proses itu yang akan menentukan kita menjadi yang baik dan yang paling

1d

ey

terbaik dimasa yang akan datang.
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